Arailsis Pate Kelembagaan Petan Dslem Maedsk ukan Déverailikasl Sadkals..,,

ANALISIS PFOLA KELEMBAGAAN PETANI DALAM MELAKUKAN
DIVERSIFIKAS| NAFKAH UNTUK MENGHADAPI KEKERINGAN
O KARUFATEN SITUBONDD

Muidi Wendarta, Moh, Adenan, Lills Yullstl
Programm Studl Magistar s Ekanornd Fakaltas Ehansml
Liniwersitas Jernber

Abstroct

Agricultvral productivity i fergely determined by the avaloaility of
odEguate woter ta supply for crop reeds. fn additian, ciimate change
and seoisn extremel affect the productivity of the ogricultural
productivity sechor. This coures formers o make o fving strategy
ihalbacd] to losate the source of formers” income. SHubords iy a5 o
felatively dry region with an overoge rainfol about 12:30 mm per
year. The ute of new eommodity which are mare reslstont to drought
ir ane of steps foken by formess to mointoln thel income sources i
the cr-form sector. The albfectiver af i Hudy are te onohise e
diversification of uelihcod covied out by formens in Ercaunteing
drought fn Situbendo, fo anohee the fmipact af Meelhood
diversifiention of facome ayramis, oad o formulofe the inrtiations]
desigm of farmer in facing drought in Situbonda, The results shou that
the institutional perters of farmers in diversifying Duelhood can be
clossified into fwo strotegies which are to inerees apriculturel
preduction, and do diverely resooress g oasety owaed, The farmisrs'
ircams dyromi s wmwm:nduqmwmm
ocaerationel cost, number &f produrtions, price of egricuttural produge
@i well oz Weelibood strelegier farmers condused Instifutional devigr
of former in enceuntering drought witeh can be reciETmended s
dhidled Into three: fret, bo strengthen socol copital tuch as regular
fmiesting befween formars ond seeig fratherig, visiting each other
and spiritial gothering. Seccnd, cosperaotios iR either HIFR4 ar
FPoklan groug fo determine cropping pufterm, woter dirbution
schedude and sovgtricting driflen wall tegether. Third, government
Support Swea ar  budpeflag  for weler resooress  and oo
muairtengncs, traiming e HIFPA, budgetory peley o prawds
imsLranee for farmers from follow lais

Keywards: instititional patterns, farmers. liveldsad divarification,
drought

1, Fendahuluan

Rujukan data dar Sensus Pertanian Tahun 2013, dimana jumlah rumah
tangga petani semakin berkurang jika dibandingkan hasil Seasus Pertanian Tahun
2003, Penurunan umlah remah tangga petani ¥ang terjadi hampir disemua
subsektor pertanian menunjukkan bahwa, rumak tangga petani mulal mergbah
acls matapencaharian utamanya darl sekior partanian ke sektor diluar pertanian,
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Marnun disisi lain, Sersus Pertanian Tahun 2013 menemukan bahwn jumiah rata-
tata luas lahan yang démiiki oleh rumah tengge petsnl maningkar sebEaar
8,925.64 m*, dibanding tshun 2003 yaity B,58.19 m’. Petani dapat dikelompokkan
berdasarkan luas than yang dimillki yaitu, ramah tangga petan gurem (rumah
tangga yang menguasal fahan kurang darl 05 Ha) sebanvak 14,248.864 rurmah
tangga dan bukan petant gurem (rumah tangga yang menguasal lahan dengan luas
0.5 Ha staw lekih) 11,502,403 rwnah fangga (BFS, 2013} Rujukan data rerpebart
menerangkan bahwa rumah tengga petani di Indonesia masih didorminasi aleh

petani guresn dengan luas lakan kburang dari 0.5 Ha,

Pendapatan dar sektor an form  berasal dad semus pemasuken yang
diterima oloh petani yang berssal dar sekfor pertanan dalam arti luas, pada
tahapan prodiskst pertanian. Sektor an form dapal berupa periuasan usaha baik di
bdang paranian, perikanan, peternaian ataupun perkebungn. Sektor an farm
mencakup didalemnaya penghasifan yang diterima  darl kegiatan  produks
pertanien baik dari lahan sendicl ataupun lskan sewesn dan bagi hasil Sedangkan
sektor off farm mencakup semus perghasilan yang diterima aleh petani diluar
sekior perianian, seperti dari hasil bagi hasil ataupun ksrena alokes swirberdays
wang lain seperti tenaga kerja ataupun a5et yang dimifiki,

Pendapatan rumah tangga perdesasn sangat dit=ntukan cleh kemampuan
kepala rumah tangga dalam mengalokasikan sumbel dava vang dimiliki. Hal i
bermakna bahwa pendapatan rumah tangga perdesaaan tergantung dasi mata
pencabarian kepala keluargs. Pendapatan rumah tangga cenderung kecil apabila
mats pencaharian utama kepala rumak AREEENYA adalah petan (Harmson, 1975)
Penalitian yang dilsbukan oleh Barmet dsn Reardon [Z000] menunjukkan babwa
struitur pendapatan rumah tanggs petani masib didominas sieh pendapatan dan
sektor pertamian yartu sehasar 55%, sodangkan dari luar pertarian sejumiah 45%
dari total pendapatan rurmal tangga. strategl untuk meningkathan pendapatan
dapat dilokukan demgan penerapan konsep deersifias mats  pencabarian
[fvelikocd]. Strategi nafkah yang dikembangksn oleh Ellis, 2000 meruvpakan
strategl nafkah |coping stroteqis) dengan pendekstan nafkah berkelsnjutan
dengan memperhatikan kebutuhan sesial, ekonomi dan ekologl secars adil dan
seimbang.

Livelihood merupakan safah satu upaya vang ddakiskan oleh rumah langga
petani dalam mencas sumber pendapatsn yang Baru, Rujukan teor sirateg
nafkah  pertanian  (Wwebhood] yang  decembangkan  eleh Bl [1958)
mengungkapkan bahwa strategi nafkah Inl terderl dari dua sektor yaita on farm
dan off form. Seltor on farm merupakan pendapatan yang bersumber pada hasil
pertanian dalem arti luas sepert] pertanian, perkebunan, peternskan, perikanan
dan lain-lain. Scoones [1998] merupakan tokoh yang telah mengembanghan
konsep strategl nafkah rumaly tangga petani sebelum ks (1998), veitu melalui
tiga strategi mafkah 1) Reiryasa surnber nafkah pertanian dilekukan dengan
mundorong penerapan sistern fntensifikasi pertanlan b} Diwersifikasl pendapstan
dilakukan dengan cara mensrapkan keanekaragam pendapatan diluar pertanian
dan mengerahkan tenaga kerfa keluarga (ayeh, ilig dan anak) untuk meningkatian

pendapstan keluarge ¢) Rekayasa spasial dengan migrasi untuk menamukin
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Wwmber pendapatan bary diluar perfanian {non forem) yang tidak terdapat d|
desarva, Konsep strategl dan diversifikas nafkah dilakukan deml menjaga
keberlangsungan hidup petani

Tujuan penefitian ini adafah menganalisis diversifikasi nafkah (#eethood)
vang dilskukan ofeh petanl dalam menghadapi  kekeringan di Kabupaten
Siubondag, menganadisis  dampak  diversifikas: nafkak  [Livaithond) terhadap
dinamika pendapatan [iacame dynamic) dan meiumuskan disain belombagaan
metani dalam menghadagi kekeringan di Kabupaten Situbondo.

. Metode Penelitlan

Feneditian ini Menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan
gambaran yang utuh tentang kehidupan petani beserta kelembagaannya dakarm
melakukan diversifikasl nafkah.

2.1 Metode Pengambilan Data

Metode pengambilan data dergan  menggunakan teknik wawancara
mendalam dan observasi partisipatel. Pengumpulan data pada penelitan inl
MeNgsunakan metode sebagai barikui:

1) Observasi Partisipas | Participant Cbsenvation)
Observasi partisipasi merupakan Prose: pengambilan data dimana penelit
terlibat fangsing dengan kegistan keseharian informan. Pengamatan data
dilakukan dengan cara  mencatat kejadian, perifaky, perasaan  dan
pengetahuan mforman,

bl  Metode VWawancara

Fengambilan data melabui metade Wawancara yang dilakukan dengan cara
berhadapan langsung (bertatap muka) dengan informan atau orang yaig
dimawancarsi, dan antara Rewhwancara dan informan teriibat dalam
kehidupan sosial yang relatif sama {Bungin, 2001 dan Afriani, 2009, Paneliti
menytapkan pedoman pertanyaan Vang terkait tema peneltian dan
kemudian diclah menjadi PeErtanyaan terbuka vang disampalkan kepada
informan.

2.2 Metode Penentuan infarman

Informan merupakan sesearang vang digiih secara sengaja (purposive
sarmgling) yang disnggap dapat mewakili dan memilikl pengetahuan yang cukup
uniuk memberikan garmbaran terkait fokus penelitian, Metode srowbaliing
rampie merupakan metods ¥ang dipitih dalam pengumpulan data miefalui
nforman, dimana terdapat informan  kunci ¥aiti pefanl yang mengalami
kekeringan (bero’) ataupun petani yang mengalami keterbatasan pasokan air
Sedangkan informan tzmbahan yaitu informan dari instansi terkait di Kabupaten
Situbenda, Infarman kunci berjumiah enam orang diambil sumber-sumber yang
paling mengetahii atauy ahli terkait kelembagaan petani. Sedangkan (nfarman
tambahan berjumlah 2 orang yaity perwskilan dari instansi terkair.
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Pengumpuian data meliputi datd vang Tavkad pala melembagaan petanl
dalarm melakuksn diversifikasi nafka®h dan dampakeys terhadap  dinamiks
Pendagistan petani. Data sekunder diperoleh dari Dinas Pertanman dan Dinas Bina
Margs dan Pengairan serfa informas isin vang mendukung kelengkapan data

pafeditian.

2.3 Matode Analisls Data

Pada penefitian kuaktatd, peneliti hares mampu memshams  sebyel
peEnelifiannya dengan menggunakan kerangka berplkirnye sendin tanps a3
bBatasan benar atae galah dan tdek dibatasi ol=h angka-angka ataupun varabel
Sehingga dapat diperalah kondisi yang sesungguehnya di lapengan cdan dapal
mencan dsta tecara memveluruh (kalsbic) [(Taylor & Bogdan, 1984 Creswell,
19547,

Pada penslitian inl akan digenakan matode amalisis  interochve madel
onadesid yang dikembanghen aleh Milkes dan Mubberman (19593 Dalam moded ini
mengpunakan tiga kbomponen analiss yaitu o Reduksi date [deta reduction,
Peryajian data ddote dispioyt dan Penarikan kesbmpulan {concluslan drewing).

Panguiuram heabsahan data dilakubsn dengan metode trisngulss yadtu
difakukan dengan mengecek termudn-temuan dari satu jerds stiedi terhadap
temuan-temusn yang diperclen dari jenis studi yang lain [Brannen, 2002:84),
Metode triangulasi  dilakuksn dengan menggunzian triangulasi sumber dan
triangulasi dengan tesdl

2 Hasi dan Pembahasan
3.1 Pola Kelembagaan Fetand Terialt Keterbatasan Pasokan Akr irigasi

Kelembagaan pelani di Ksbupaten Situbondo dapat dibagl dadam dua
kelompok, yaitu pertorne kelembagaan formal berups pembentuksn Kelompok
Petani (Poltan], Gabungan Kelompok Pefani |Gapoktan), sertn Mimpuran Peleni
Permakai Air [HIPPA). Kelembagaan tersebut dibenfuk unbuk menjsdi wadah bag
patani dalarm bemosgenisaii. Selain itu, pembeniukan kelompok menjadi salah satu
bentuk adanya interaksi dari petani sebagl pelaku slonomi wniuk mewsjudkan
tujusn ekonominye. Kedus, Kelermbapsan infarmal yaitu bentuk norma atau
kesepakatan wang tidak tertulis yamg menjadl pedoman bagi potaml dalam
minjafanian kehidupan dan abtiitas perfaniannya, Kelembagsan informad
rmeledal pada kultur dan budave disuatu wilayah, sehingga antara safu wilayah
dengan wilayah lainnya dapat berkeda, Berdagarkan pengamatan i lapangan,
ungur yang manderong tarbentuknya kelembagaan petanh terisit suplai air irigasi
terhatas adalah adanya konmponen-komponen modal sosial sepesdl kepercayaan
{trust) norma (rorm) dan jaringan (refeocking), Bertkut akan dizajikan gambar 1
untuk menunjukkan modal soc@l pembangun kelermbagaan petani  bevdait

PRSOREN 3ir, yartu:

S
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Gambar 1. Madal Sosial Fembangun Kelembagaan Petani Terkalt Keterbatasan
Fasokan Alr Irigasi

3.1 Pola Kelembagaan Petani Dalam Melzkukan Diwversifikazi Maflah |Lfvelthopd)
Menghadagi Musim Kering

Diversifikasi naflah merupakan salab saty upaya yang dilakukan oleh petani
untuk meningkatkan pondapatannya, Livelibsad merupakan salah satu upaya yang
dilakukan cleh rumah tangga petari dalam mencafl sumber pendapatan yang
baru. Berdasarkan pergamatan di lapangan, pola diversifikasi nafesh yang
diakuken petand untuk meningkatkan pendapatannya dapat dikelompaokkan
manjadi dua vaitu strategl peningkatan produksi pertanian den diversifikasi
wmherdaya atau asset yang dimiliki. Strateg) peningkatan produks] pertanian
difakukan dengan menerapkan intensifikas pertanian dan perfuasan lahan
pertanian. Sedangkan diversifikes) sumberdaya dilakukan dengan menerapkan
sumberdays dan asset vang dimiliki saperti tenaga kerjs, lahan, tarsna produks
dan keahiian, Pada Gambar 2, akan digambaskan pola diversifikasi naficah yang
difakukcan patani di Kabupaten Shubondo, yaitw
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Gambar 2. Diversifikasl Nafkah Petani di Kabupaten Shubondo

Alnkasl temaga kerjs ‘i-‘—:i

Rujukan data pada Gambar 2. Menunjukkan bahwa diversifikasi nafkah
yang dilakukan oleh petani di Kabupaten Situbonds dapat dikelompokkan menjadi

dus, yaktu:
1]  Diwersifikas Produksh

Usaha petani dalam malakukan diversifikasi produksi didesan oleh adanya
fujuan ekonomi dad petany wntuk meningkatkan hasi produksl perianiannva
dimasa kekeringan, Tintgskan skonpomi yang difakukan petani pada pola ini
merujuk pada interaksl dengan pelaku ckonomi lsinms sepert petani lain dan
subblok, interaksi diantara pelaku skonomi tersebut melzhirkan sebush jaringan
sosial yang mempengariahl peagambllan k2putusan dalam melakukan diversifikas

prodizksi,

a) intensifikasi  pertanian, yailu merubah | omoditas vang  ditanaam,
penggunaan pupuk untuk meningkathan produks: serts penggunaan pompa
urituk penpedizan alr, Dalam pemiliban kemoditas vang akan ditanam pada
musim kemaraw, pengambilan keputusan petanl didasarkan pags kondis
ketersediaan air o dasvah tersebul serta kondisi fansh yang sesual untuk
jenis komodrtas tertentu.

bl Perluasan Lahan, dilakukan oieh petani melati berbagal cara vaitu membel
lahan garspan baru, menyewa lshan garapan baru dan mengambil gadal
lahan garapan baru, Membed lshan garspen bard umumnya  hanya
dilakukan oleh pars petand yang mamiliki modal besar dam bukan semata
untuk meningkatkan luasan lahan garapan namun juga sebagai upava
menambah investasl petani. Sistem sewa menyews biassnys dilakukan
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dengan perjanjian sederbana, yaltu demgan memberisan Kuitansi sebagai
bukti perlanian yang menarangkan mengenal besamya harga sewa serts
berapa lama sawah tersebut disews. Sistern yang sederhana inl lebih
mengandaikar: aras keporcayain diantara patani yang terlibat dalsm sewa
merye@e tersebut, Sistern gadal sering pula disebut sistem jual kembal,
dimana dalam perfanjlannya tertuls  bahwa pemilik  sawal  menjual
samahrya seharga tertentu kepada pihak lain [pengamb|| gadal] dan dalam
fangka wakty tertertu skan kemball membell sowah terssbul saharga
semuls. Perjangan biasanys dibuat diatas kertas bermaterst yang ditanda
tangani kedua betah pihak, Berikut mformas yang diberikan oleh Bapak S

“Sitemnve  godal  koiow  orong  sind  nyebutnpa  gitw  Topd
diperianiiannpn disebut sistim juel beil kemboll Jadi misalnge sape
gadaé ke sampeyan, tra disona ditudis soyo jual sawoh ind ke
fampeynn sehorga 10 fita mizainke don dolam jongka waky 2 tahun
okn dibedf embeali, Joc, kalou dua tahun soye befum pumee ueng 10
Mt beat atkasihban ke smmpeyan, pa peraniiainpe diperpaniong.

Akses petan) terhadap lapangan pekerjaan d) fusr sekior pertaniadn refatif
terbatas, hal inj berhubungan dengan keahlian yang dimiik oleh petani
Berdasarkan pengamatan o lapangan, petani yang mengalokasikan tenaga
kerjanya pada saat cawahnya mengalami berro” hanya seputar pada pekerjaan
epular pertanian, Pekerjaan yang dimaksud antara lain adatah Menggarap sawah
arang lain, menjadi buruh tani, tendga untuk pemediharaon pertanian serta tenaga
entuk pamanenan hasil produsksi. Alakas) tefiaga kerja pada pekerjaan pertanian
kga mencakup kerjasama ¥ang dilakukan petani képada pemilik lahan, dimana
petand Berporan sehagsli pekera PEnERarap lahan tersebut dengan  sistim
perseniase. Potani yang mengalokasikan tenaga karjanya diluar pertanisn, pada
umumnya merupakan petani yang memiliki keahlian diluar pekerjzasn di sawah
sepert: alokash teriaga kerjs untulk kuli bamgunan

| Drversifikasi sumber daya

Diversifikas] sumberdays dilakukan dengan memanfaatikan sumberdaya dan
asiet yang dimiliki seperti tenaga kevja, fahan, sarana produksi dan keahllan.
Tindnkan skonomi fersebut lshih dicasarksn pada peningkatan pendapatan
petand dengan mempertimbangkan kemampuan, aset dan keahllan yang dimiliki

al  Alokasi tenags kerja, Pola kefembagaan dalam pengaiokasian benaga kerja
vang dilakukan oleh petani sangst ditentukan oleh jaringan {nefwarking)
#an keahlian/kemampusan. Bordasarkan pengamatan dilapangan, alokasi
tenaga kerja yeng difakiskan aleh petani pada umumnya bersifat sementara,
Beberapa petan: melakukan alokasl tenaga kerja dengan bekerja menggarap
saweh ofang laln etesupun mencari pekerfaan lain yang blsa dizerjakan
sepulang dari sewah. Sebagaimana yang diinformasikan oleh Bapak Sy

berikut ini:
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*Pus musim kemormy, kelgu Bde petoal pong gok bia fanam,
Biosenya pa ketja mas, gorop pawakipe srang. Sisa kelourga, teman
moeam-macam. Yorg kego sambilen yo oda jega, fap! wnummEd

kerjo o sowah, Kan keahlgmapg ayawah, Folow somiloa My ya pong

bisa dikerfakan setelah mpawah, kolaw disin odo yang bukd engRel,

fund bensin cepan rumah, 0l jugs opa i nomanps k. cumon kplou

bl ity ko0 sehoran”

Ditversifdasl asses, Diversifikes] aset yang dilakukan oleh petanl sepert]
meryvewakan stau menggadsl sawah milinya kepads petani lainmya.
Diversifikasi aset dilakiskan obeh petani bukan semata-mata karens adanya
musim kemarai, namun lebibh kepada salah satu upaya yang dilakukan oleh
petan| untuk mendapatkan wang dalam jumlzh besar urtuk merrenuhi
kebutuban hidup afaupun untuk mendspstkan modal ussha. Dalam

malakukan diwersifikasi aset, terjadi interadsl antara petanl pemilik lehan
dengan petenl penyewa, Penawaran sawah yang akan disews/digadai
blasarya tersebar dadi mulut ke mulut diantara petani. Beberapa transaks|
bakkan memerukan pinak perantara (pongodhe’] yang berperan sebagal
mediator atau makelar,

Alokasi sarana dan prasarana produksi Safah seta upsye yang dilekukan
oleh petani dalam melaiuican diversfikasi nafimh wntuk menngkatian
pendapatanaye adalah dengan mengalokazikan sarana dom prasarana
produls| yang dimiliki untuk disewskan kepads petani Binnya. Berdasarkan
pengamatan di lapangan, beberapa sarana dan prasarana yang disewakan
antara lain mesin pampa, hand treclor, mesin kaset fmesin pemaotong
riemput) dan pick e Mamun, alokasi sarana dan prasarana produks tidak
hanya dilakukan pelani pada saat mugim kering tetapi sepanjang tahun,
Mptode pembayarsn atas Sewd carana dam peasarans produich dilakukan
secara langsung {cosh)

Diversifikas| skAs, merupakan spes@lisas® keahlan petant ddusr keahlian
dikidang pertanian, antara lain berdagang. wiahs bengkel, beternak,
pembuatan bokasl dan tukang bangunan, Esahlian tertentu ang dimiliki
petanl menfadl pendukung petani dalam memenché naficah keluarga. Tidak
ada hatangan bagl petsni dalam mengakses peluang tersebut, haryva tinggal
mambagi wakty antara pekerjpan di sawah dengan di lwer, Sebagaimana
vang o jelaskan oleh Bapak Ha bahwa petanl yang memiliki pekerjaan di
fuar pertandan harus bisa membagi waktu antara pekerjaan digawah dengan
diluar pertanian. Namun hal inl tidak sulit ditakukan, karena pekerjaan
disawah hanya mengalami musim pencak pada waktu-wakiu tertenty yaitu
pada musim tanam dan musim panen, Berikut permyataannya;

"Gih bede, gi biso bei Pok.kan mon e sobe niko (oigken bennpak
perud pas narren bk mokel Napapele kan kare ayoro oreng. 5e endik
sobe kon gun ngentrol bel, GI bisa @ Mko lsenno, tope kon fok
kakobbi npak gerva, Kaule g snten, fok biss a geng degeng ten.”
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"o oda, nise safo Pok. Kalow disaweh kon kerjann Banyak ite pas
boru norgmr same pas panen, Apaiagl kon hisa npuruh orang. Ken
rong perepo sewah tnggal ngontrol soje. Yo bisg kerjo latanpa, top
kan gok sevmun pumya keahlion. Soyo yo ndok, gok biso saye degeng
kepk git, )

3.3 Dampak Diversifikasi Nafkah Terhadap Dinamika Pendapatan Petanl Terkalt
Perubahan Misim

Perubshan miusim  berimplikasi terhadap hetersedizan air irgasi yang
sangat dibutuhkan dalam usaha pertanian Keterbatasan air t=lah mendonang
petan melakukan berbagsi upaya untuk dapat mengatasinye. Sebagaimans yang
telsh diuraikan datam subbab 3.2 sebelumnya, bakws petan| melakukan berbagal
diversifikasi nafikah uniyk meningkatkan pendapatannys.

Bardasarkan pengamatan dan hasil wawancara dengan informan, bahwa
sebagian besar petani yang menjadikan pertantan sebagl sumber pendapatan
utarna masih mengandalikan hasil pertanian uniuk memenchi  kebutuhan
hidupnys. Dwversifikasi  nafkah vang dilakuian  hanya untuk menambah
pendapatannya dengan tetap berorientasi kopada sektor pertanian sebagai
pendapatan utamanyas, Pendapatsn ¥ang diterima oleh petani dipengaruhi
beberaps hal seperti, pnis komoditas, harga, biaya produksi, dan jumiah produksi.

L lens Komoditas

lenis komodites yang ditanam oleh peteni ditentukan aleh kondisi musim
tanam yang berpatokan pads ketersediaan air. Pada musim penghuian dimana
ketersediaan air melimpah, maka peLanl mensnam padi sebagal kemoditasnya,

Fadi morupskan komoditas fanaman  pangan  yang  membutuhkan
ketersediasgn air yang cukup. Sedangkan |agung, merupakan jenis komoditas yang
dapat bertahan pada kondisi air yang lebik Sedikit darlpada padi, Kamoditas lain
vang dipilih wnbuk mangantisipasi jurmlah ketersedlaan air yang terbatas pada
musim kemarau adalah jenis komoditas dari tanaman perkebunan seperti teby,
caliai dan ternbakaw

Tabel 1. Pendapatan Petani pada Berbagal Komaditas [Ha/panen)

No | lenis Komoditas lumiah Produksi (Ton) | Pendapatan {Rp)

1. | Padi 10 40.000.000 |
2. |lagung 14 35,000,000

3 | Cabe ] 8 160,000,000 |
: 4 | Tebu 10 { 90.000.000

5. | Tembakau | 15 | 60.000.000

gl :
Sumber: Data primer 2015, dinlah
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2. lumlab Praduks

Tingginya jumlah produksi  pertanian  dipenganihl oleh  kebeshasiian
penerapan tekhnolgl dan pemelikéraan defi komadites yang  dipeihara
Diantararya adalah ketersedlaan air yang sesual bag kebutuhan petam dan tedak
adanya serangan hama ataupuf penyakit yang dapat menggangey hasil produksi
portanian, Ketersediaan air merupaden fakior yeng penting dalam manunang
kiberhasilan usaha pertsnian.  Berdasarkan informasi den  pengamatan di
lapangan bahwa perbedean mussm  dan  ketersedisan  air menyebabian
parbedaaan jumilah produks yang difasiikan aleh petani.

3. Biaya produks

Blaya produkst merupakan salah saty komponen yang mempengaruhi
pendapatan petani, Perbedagn blaya operasional penyedaam air socara langsung
bierimplikasi pada beserrya beava produks) wang haru 5 dikelusrkan alebl petani,
Pads Tabal 2 berikut akan disajikan besarmya biaya operasional penyedizan ar
sEsUAlL musim, yaitu:

Tabe| 2. Blaya Penyediaan Alr Menurut Musio (Rip/Ha)

‘Mo | Komponen Blaya hAH ME-1 | W2
L | luran &ir ingasi “1 300000 s00000 | 750000 |
Z. | Operasional pompa {BEM o BORQOT 1,303,000
dan ongkos) _
3. | Blays tambahan kepada | o S4.000 100, 030
subblok atau tokang tarap |

~ Sumber: Data Primer 2015, diolah

Rujukan data pada Tabel 2. menunjukkan bahws biays peryediasn air untuk
sefiap muskn anam berbeda-bada, luran alr irigast yang harus di bayarkan petam
iepada subblok semakin mahal seiring keterbotasan jumlah air, Pada BAH.
besarnya luran air berkisar antara Rp 37,500 5/d 50.000/Ha/@dwal, pada MKE-1
basaran luran aif antara Bp 62,500 s/d 77.500/Ha/padwal, sedangkan pada ME-Z
berkisar antars Ap 100,000 s/d 135.000/Ha/jedwal, Memasuki ME-1, dimana
mufal terjadi keterbatasan suplai ofr irigasi, moka petani mulal menggunakan
pompa untuk menyedot alr, Biaye penggurean pompa mencapal Rp 300000/
untuk sekali pemakaian, Selama musim tanam petani dapat menggunakan pompa
sehanyak 2 kali sehingga total biaya H00.000/Ha. Namun bisya operasional pompa
sernakin meningkal pada MK-2, dimana kondigi aif ifigasi semakin terbatas
sehinggs petani harus menggunakan pompa bebih sering dari ME-1, Sehingga total

biaya mencapal Ap 1,200,000,/ Ha.

34 Disain Kelembagaan Petand dalam Menghadapl Kekeringan

Temuan empirs yang didapat dari hasil penelitian menunjukkan babhwe
terfadi dinamika pendapatan petanl yang dipengarubi aleh perubahan musim dan
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ketersedisan air. Selain itu dinamiks pendapatan petani juga dipengarubi oleh
strategi nafkah yang dilakukan petani melalui diversifikas) pendapatan bkaik dari
sekior an farm ataspun off farm, Kelembagean petani dalsm menghadapi kondisi
keterbatasan air irigasi {musim kering) dapat dilakukan balk secars individu
taupun barkelompok. Dengan memperhatikan kelembagaan yang terjacl pada
Petani dalam menghadapi keterbatasan suplal sl irgasi maka dapat disusun
disain keiembagaan petan) untuk manghadapi musim kemaray agar pendapatan
Potani tetag meningkat yaity Perguatan Modal Sosisl, Kerjasarma dalam
Ealompok, serts Dukungan Pemerintah

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dan temuaf empiris Yang

didapat dalam panelitian, makan dapat dirurmuskan dizain kelembagaan sebagal
berikuit:

[ Penguntan modal | Kexjasama f  [haeungan '

sosual medi b Kelompok melatui: Pemerintah
- Pertemmsan nuifn - Pembuacsn melaloi
Bniar petan| sumur bear » Pengznggasan
dengan arisa, bersama umtisk
Angjangsang - Hekerigsama pemelibaraan
dan pengajian menesgukan summber air dan
- Melakniken poll fAnam yang bemdung
metode divepakati - Pembanann
PenEawasEn brsama terhadap HIFPA
terhadap narma = Malibatloan - Kebdjakin
dengan petani dalum penZanggeran
melakiikan MENYLERLTE unguk
penigakan jadwal memsherikan
aankia pendisribusian asuransi perani
| ,| air dengan risika
= Bekojasama bero*
dalarmy % A
meinlihare
sambar- sl
air dan Bemdung

—_

Gambar 3. Disain Kelembagaan Petanl Dalam Menghadapl Musim Kering
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4. Meximpulan dan Saran
4,1 Kesimpulan

Berdasarican hasll pergamatan di spangan dapat disimpulkan beberapd hal
terkalt dengs fokus peneditian, antara lain:

&, Berdasarkan hasi! pengamatan di lapangan, pala kelembagaan petan| dalam
melskukan diversifikasi nafiah dilandasi oleh adanya interaksi dantare
Ismbags skonami seperti petani, subbiok, buruh tani, makelar/perenkars,
Koporasi, dan Selep. Intorabsl tersebul membentuk sebuah  pola
kelembagaan yang didasan oleh beberapa modal sosial yeiu kepercayadn
[trust], morma froeml, jarngan [netwarking) Deversifikasi nafkah I:l'l"l"i'-“h:“ﬂ-l
yang dilakukan petani dalam menghadaps kekeningan di Kabupaten
Situionds dapat dikelompekken menjadi dus kelampok, yalty Diversifikas)
produksé portanian dan diversifies) sumberdaya. Diversifikasi produks)
pertanian  dilakukan dengan menerapkan Intensifikasi pertanian dan
perluasan lahan pertanian. Sedangkan diversifikast sumberdaya dilakukan
d=ngan cara alokas) tenaga kerja, dreersiliban aset, alckasi sarana prasarans
produks: dan diversifikasi keahlian (skill), Pengambilan keputusan petan
dadam melakukan diversifikasi nafkak merapakan keputusan petbadi yang
berdasarkan pertsmbangan keahfian, kemampuan dan kebiasaan (trodis).

-} Dari hasil pengamatan dan analisis dampak diversifikasi nafialh (Liveihood)
terhadap dinamika pendapatan (incame dynomic] memberikan dampak
wang nyata yang ditunjukkan dengan sdanys dmamika pendapatan yang
ditefima pelani setisp muskm. Namun, tidak sesmia diversifikasl nafkah
{iwelifhood) yang dilakukan oleh petant di dasarl oleh adanya ketérbatasan
suplai air irigasi (kekeringan). Sebagian diversifikesi pefkah  tersebut
merupakesn strategl nafkah yang dilakukan petani sepanjang tahun untuk
renambah pendapatanny,

[ Dengan mempethatican kelembagaan yang teradi pada petani dalarm
rmenghadapi keterbatasan suplal air irigesi maka dapat disusun dizain
kelembagaan petzni untuk menghadapl mMusim kemarau agor pendagatan
petani tetap meningkat yartu: 1) ponguatan modal sosial sepert adanya
peftefuan ritin antar petani dongan arisan, anglangsana dan pengaian,
roelakuican metnde pengawasan ferhedap norma dengan melakvkan
penegakan sanksl, 2) kerjasama dalam kelompok sepesti pembuatan sumur
bor bersama, Beksrjasama menentukan pola tanam vamg disepokati
bersama, melbatkan petani dalzm menyusun jadwal perdistribusian air,
belerjatame dalam memelihara sumber-sumber air dan bendung. 3)
dukwngan Bemerintah antara lain penganggarsn wnluk pemelfharaan
sumber alr dan bendueng, pembinean terhadap HIPRA, kebljaian
penganggaran untuk memberikan aiuransi petan dengan risika bera'

4.2 Saran

ferdasarkan hasil analisa yang dilakukan terhadap fokus dan tema
penelitian, maka dapat dirumuskan beberapa saran, antara lain
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Bagi Bernerintah:
1. Msfyisun konsep asurans petam dengan rlilko bera' uniuk membanty

petam yang mengalami kerugian, dengan cara patanl dapat mombayar
wsng premi Kepada  ssuransi  pemerintah sehingga  ketika  peian:
mengalami kerugian pada saot terjadi gagal panen akibat kekurangan
suplas air irigasl, pihak ssuransi dapat memberikan gant rugi bagi petam
Fang mengalami gagal panen tersabut.

2. Penggunaan komoditas-komoditas pertapian  yang  tahan  dengan
keterkatasan air

3. Memelsharn surnber air & daeral higly agar suplal air {etap tersedia
sepanjang waktu

4. Melakukan pembinean terhadap lembaga pengelala air terkait mazalah
teknis, agar dapail menghifung dan menyusun jadwal pendisiribusian air
dengan tepal sesual dergan ketersedinan air dan kebutuhan tanaman.

5. Komidl irigasi bersama jembaga pengelcls air dan petanl membahas
perencanan pols tanam don melakukan pengawasan pelaksanaan pols
lanam farisbut

& Mengoptimalkan fungsi penyuluh pertanian untuk mengoptimatkan hasil
pertanian

Bagi Petani:

1. Mamateh| pala tanam yang telah dizusun

4. Tidak meiakukan pencurian air yang dapat mengganggy pelaksanaan
Iadwal distribusi air bagl petani lain

3. Membuka usaha di luar sektor pertanian untuk meningkatkan pendapatan

4. ‘Meneraphkan intensifikasi pertanian dengan memanfaatkan toknologi
pertanian dan t=tap migftipechatikan kebarfanjutan pertanian

+. Peningkatan modal sosial petani agar dapst menirgkatkan kesjasama
Petani dalam menghadapi keterbatasan air irigas|

Bagi Akadernusi/penel it

1 Diperlikan sdanya penelitian terkait keiembagaan petani dalam untuk
menstabilkan harga produk partanian

8 Perlu ﬂlhh“hﬁ Hﬂ!ﬁﬂﬂﬂ 'I.IJ1'|“:|.|:‘: mencan Mh:rﬂm pﬂﬂui.l P.d-iaiﬂ-
¥ang dapat memperiuas diversifikasi nafkah [livelihood) begi petani,
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